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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Krisis perbankan seperti tidak pernah ada habisnya. Perkembangan perbankan yang cukup pesat ternyata tidak berlangsung cukup lama untuk dapat mengangkat Indonesia menjadi negara dengan tingkat kesejahteraan yang sama dengan  negara-negara lain di Asia tenggara. Perkembangan ini dalam waktu yang sangat singkat menjadi terhenti dan bahkan mengalami kemunduran total akibat adanya krisis ekonomi yang terjadi pada akhir 1997-an. Krisis ekonomi yang pada awalnya hanya dipandang sebagai krisis moneter ini banyak menyebabkan perubahan dalam kondisi perbankan di Indonesia. 

Kenyataan memperlihatkan bahwa sejak krisis moneter pada pertengahan tahun 1997 perbankan nasional menghadapi masalah yang sangat rumit. Banyak bank didera masalah yang lebih dari satu sehingga penanganannya pun menjadi rumit. Misalnya ada bank yang menghadapi masalah asset, kewajiban, permodalan, kinerja dan naiknya biaya operasional. Terlebih sekarang dengan bermunculan kasus pembobolan bank dan penipuan lainnya, semakin menambah daftar panjang permasalahan yang ada.

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok berupa menghimpun dana (sementara) tidak dipergunakan untuk kemudian menyalurkan kembali dana tersebut ke dalam masyarakat untuk jangka waktu tertentu, fungsi untuk mencari dana selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk simpanan (deposit) sangat menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun/disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut.

Penanaman dana yang harus dilakukan ialah dengan secara bertahap guna menambah pendapatan bank antara lain melalui penciptaan aktiva produktif yang menguntungkan, besarnya penempatan dana harus selalu diperhitungkan oleh tiap bank agar pendapatan yang dihasilkan dapat membayar biaya dana yang telah dipergunakan, selain itu dapat menutupi biaya yang diperhitungkan dan sejumlah margin atau laba yang dikehendaki.

Berdasarkan laporan Bank Indonesia, secara umum kinerja perbankan nasional belum mengalami perbaikan yang cukup berarti. Kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya kondusif menyebabkan beberapa indikator perbankan belum membaik. Apresiasi rupiah menyebabkan asset-asset bank sedikit mengalami penurunan. Sementara itu, penerimaan bunga dari kegiatan pemberian kredit masih rendah sehingga menghambatnya kelancaran pemberian kredit baru.

Meski  data  bidang  moneter  terus memperlihatkan  kondisi perekonomian yang  membaik, nyatanya rasio pinjaman terhadap  simpanan  (loan  to  deposit ratio) dari  bank-bank pelaksana untuk disalurkan  ke sektor  riil  masih  

kecil. Ini tentu saja berdampak buruk bagi pemulihan ekonomi secara keseluruhan karena terhambatnya pembangunan di sektor riil.

Ada beberapa hal yang menyebabkan perbankan enggan menyalurkan kreditnya kepada badan usaha yang mengalami kebangkrutan dan bank tersebut sangat konservatif dalam menyalurkan kredit,  artinya mereka lebih menekankan kemungkinan return yang bisa mereka peroleh melalui jaminan/kolateral. Ini tentu saja juga dimaksudkan untuk menjaga agar rasio kecukupan modalnya (CAR) tidak kurang dari ketentuan yang ditetapkan pemerintah, yaitu sebesar minimal 8%.

Sebagian besar pendapatan masih tergantung pada penerimaan bunga Sertifikat Bank Indonesia maupun bunga obligasi pemerintah, kenaikan suku bunga deposito yang didorong oleh kenaikan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia telah meningkatkan beban bunga yang harus ditanggung bank sehingga mengurangi interest margin yang diterima oleh bank. 

Kondisi perbankan nasional pada tahun mendatang diramalkan masih dalam situasi sulit dan mungkin hanya berada dalam surviving phase (fase bertahan) dengan terus melakukan konsolidasi dan mencari jalan keluar dari krisis. Akan tetapi, masih ada sedikit unsur optimisme dengan mulai membaiknya perekonomian regional dan dukungan lembaga-lembaga internasional dalam penyelesaian krisis ekonomi seperti bantuan pinjaman bank dunia atau bantuan-bantuan bilateral lainnya. 

Kepercayaan lembaga internasional ini penting karena trust dan credibility sangat penting bagi sektor usaha perbankan. Optimisme ini akan turut mendorong keberanian dunia perbankan mengembangkan aktiva produktifnya dalam rangka meningkatkan rentabilitasnya.

Adanya peningkatan penanaman aktiva produktif, merupakan keberhasilan kinerja bank dalam memperoleh dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka menengah. Dan merupakan suatu alat ukur dalam upayanya meningkatkan rentabilitas.

Tingginya rentabilitas ekonomi merupakan ukuran bahwa suatu bank telah bekerja secara efektif dan efisien dalam mengelola aktiva produktifnya. Pengelolaan aktiva produktif yang kurang baik akan berakibat fatal bagi semua sektor dan menurunkan tingkat rentabilitas bagi bank itu sendiri. Sedangkan apabila pengelolaan aktiva produktifnya itu dilaksanakan dengan baik akan meningkatkan kinerja keuangan secara menyeluruh terutama berpengaruh terhadap rentabilitas bank tersebut.

Penulis meneliti seluruh komponen aktiva produktif dengan tujuan agar hasil penelitian ini bisa lebih menyeluruh sekaligus untuk melihat bagaimana kontribusi masing-masing komponen dalam perolehan laba ditambah fakta bahwa ditengah kondisi kisis yang dialami oleh perbankan kita. Ternyata PT Bank Central Asia Tbk mampu mempertahankan kestabilan pencapaian labanya dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana PT. Bank Central Asia Tbk mengelola aktiva produktifnya dalam upaya meningkatkan rentabilitas ekonomi yang diukur dengan ROA. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Aktiva Produktif Terhadap Rentabilitas Ekonomi Pada PT Bank Central Asia Tbk.” Periode Tahun 1998 Sampai Dengan Tahun 2002.

1.2.  Identifikasi Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka dalam penulisan ini penulis membatasi pembahasan pada :

1. Bagaimana perkembangan aktiva produktif pada PT. Bank Central Asia Tbk.

2. Bagaimana tingkat rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Central Asia Tbk.

3. Seberapa besar pengaruh aktiva produktif terhadap rentabilitas ekonomi PT.Bank Central Asia Tbk.

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti pada PT. Bank Central Asia Tbk yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi ini.

1.3.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan aktiva produktif pada PT. Bank Central Asia Tbk.

2. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Central Asia Tbk.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh aktiva produktif terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Central Asia Tbk

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1. Kegunaan Operasional

a. Untuk Perusahaan  

Bagi pihak yang diteliti, dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau saran dalam menerapkan kebijakan penanaman aktiva produktif agar mendapatkan rentabilitas ekonomi yang diharapkan. 

b. Pihak Terkait 

Bagi pihak yang terkait dalam hal ini customer maupun supplier, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi tentang perkembangan kredibilitas pada  bank tersebut .

c. Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan dalam menginvestasikan dananya pada bank tersebut.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a.  Untuk Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pengelolaan aktiva produktif terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Central Asia Tbk.

a. Untuk Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skipsi ini.

b. Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang manajemen dana bank khususnya dalam hal penanaman aktiva produktif terhadap peningkatan rentabilitas ekonomi.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran 

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok berupa menghimpun dana (sementara) tidak dipergunakan untuk kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kedalam masyarakat untuk jangka waktu tertentu, fungsi untuk mencari dana selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk simpanan (deposit) sangat menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun/disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang menguntungkan.

Aktivitas manajemen dana bank ini, meliputi mengatur dana yang masuk dari masyarakat melalui giro, tabungan, deposito maupun dana yang dikerahkan baik dalam bentuk kredit, maupun fasilitas pelayanan jasa pembiayaan perbankan lainnya.

Secara umum penanaman dana bank bisa dilakukan dalam bentuk pinjaman atau kredit, surat-surat berharga, penyertaan, dan penanaman dalam harta tetap dan inventaris. Pengelolaan dana bank berbeda-beda antara bank yang satu dengan yang lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis bank, filosofi bank, lokasi operasi dan faktor-faktor spesifik lainnya yang dimiliki bank. Suatu bank yang besar umumnya mempunyai portofolio yang didominasi oleh surat-surat berharga. Namun bank yang memiliki asset menengah biasanya memiliki portofolio yang didominasi oleh kredit yang diberikan.

Dari berbagai alternatif penanaman dana bank yang ada, penanaman dana aktiva produktif merupakan sumber utama pendapatan bank. Dalam buku Sistem Akuntansi Perbankan Indonesia dijelaskan bahwa aktiva produktif merupakan penanaman-penanaman atau penempatan dana bank yang dimaksudkan untuk mendapatkan penghasilan secara langsung.

Dalam buku Manajemen Perbankan oleh Lukman Dendawijaya yang tertera bahwa aktiva produktif atau earning asset adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya (2001:66). Komponen aktiva produktif terdiri dari :

1. Pinjaman kredit : penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

2. Surat berharga : surat pengakuan hutang, wesel, obligasi, sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya atau kepentingan lain atau suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentuk lazim diperdagangkan dalam pasar modal atau pasar uang.

3. Penempatan pada bank lain : penanaman dana bank pada bank lainnya berupa giro, call money, deposito berjangka, kredit yang diberikan, dan penempatan lainnya.

4. Penyertaan : penanaman dana bank dalam bentuk saham pada perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang tidak melalui pasar modal, serta dalam bentuk penyertaan modal sementara pada perusahaan debitur untuk mengatasi akibat kegagalan kredit.

Keempat jenis aktiva produktif di atas, kesemuanya mengandung resiko. Karena itu pengamatan dan analisis tentang bagaimana kualitas dari aktiva produktif harus dilakukan terus menerus.

Pengelolaan dana dalam aktiva produktif merupakan sumber pendapatan bank yang digunakan untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bank, termasuk biaya bunga, biaya tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya memberi kontribusi pada laba yang diperoleh bank, sehingga secara otomatis turut mempengaruhi rentabilitas bank yang bersangkutan.

Dalam buku Sistem Akuntansi Perbankan Indonesia yang dikeluarkan oleh Institut Bank Indonesia  dijelaskan bahwa analisis rentabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkatan efisiensi usaha dan profitabilitasnya.

Dalam analisis ini dicari hubungan timbal balik dengan pos-pos yang ada pada neraca bank guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur efisiensi dan profitabilitasnya.

Meski ada beragam indikator penilaian rentabilitas yang lazim digunakan oleh bank, yang paling umum digunakan adalah nilai Return On Assets (ROA) karena memperhitungkan bagaimana kemampuan manajemen bank mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dan managerial efeciency secara menyeluruh. (N. Lapoliwa, Sistem Akuntansi Perbankan Indonesian, 1997:280).

Dalam buku Manajemen Perbankan Lukman Dendawijaya menjelaskan bahwa rasio Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return On Assets (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. (2001:120)

Untuk mempermudah kajian tentang bagaimana pengaruh aktiva produktif dalam upaya meningkatkan rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Central Asia Tbk, marilah kita lihat gambar di bawah ini:
























1.5.2. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis dapat menyimpulkan hipotesis sementara “secara ekonomis diduga bahwa pengelolaan aktiva produktif berperan dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi”, sedangkan secara statistik dinyatakan sebagai berikut :

H0 : ( = 0   Pengelolaan aktiva produktif tidak berpengaruh dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi pada PT Bank Central Asia Tbk.

H1  :  (  (  0 
Pengelolaan Aktiva Produktif berpengaruh dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi PT Bank Central Asia Tbk.

1.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.6.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis tidak langsung ke PT. Bank Central Asia Tbk tetapi penulis mengambil data melalui internet dengan situs www. Klikbca.com.

1.6.2. Jadwal Penelitian 

Untuk kelancaran kegiatan penelitian, maka ditetapkan jadwal penelitian dengan rincian lokasi dan waktu sebagai berikut:

Tabel 1.1
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